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Hampir seluruh pembangunan yang mendasar telah dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Tangerang semenjak tahun 2009 karena kebijakan 
dalam bidang pengelolaan lingkungan hidup dijadikan program 
prioritas. Peningkatan kebersihan kota melalui pengelolaan dan 
penanganan persampahan kota, peningkatan penghijauan kota, 
peningkatan sistem drainase yang ramah lingkungan, pengolahan 
air limbah domestik dan program-program lainnya menjadi 
program prioritas sehingga dapat diraih  Piala Adipura pada tahun 
2010 dan 2012. Akan tetapi dalam kurun lima tahun terakhir ini 
terjadi penurunan kualitas air sungai Cisadane sebagai akibat 
urbanisasi yang diikuti pertumbuhan pemukiman padat. Untuk itu 
dilakukan kajian terhadap penurunan kualitas air sungai Cisadane 
serta hubungannya dengan pertumbuhan pemukiman padat  yang 
tidak layak huni. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan teknik analisis diskriptif yang bertujuan untuk melakukan 
kajian penurunan kualitas air sungai Cisadane sebagai akibat 
urbanisasi yang diikuti pertumbuhan pemukiman padat. Dari hasil 
pengamatan dan observasi lapangan serta wawancara didapatkan 
hasil menurunnya kualitas air sungai Cisadane disebabkan 
meningkatnya kawasan industri dan kawasan pemukiman kumuh,  
sehingga diperlukan dasar perencanaan lanskap dalam menentukan 
Kota Tangerang sebagai Kota Layak Huni.  
Kata Kunci:  Penurunan Kualitas Air,  Perencanaan Lanskap, 
Urbanisasi, Kota Layak Huni 
 
Abstract 
Almost all basic development has been done by the Government of 
Tangerang City’s eversince 2009. This is due to the policy priority on 
environmental management sector which leads to the improvement of 
urban cleanliness. For example the imporvement of garbage 
management system, the improvement of environmentally friendly 
drainage system, and the improvement of domestic waste water 
treatment which lead to the winning of Adipura Trophy in 2010 and 
2012. However, there has been a decrease of water quality in the 
Cisadane River within the past five years as a result of urbanization. 
This study aims at exploring the decrease of water quality of Cisadane 
River and the relationship it has with the growth of crowded 
settlement which is inappropriate for liveable city. This is a qualitative 
descriptive analysis study which gathered data from field observations 
and interviews. The results of the study show that the decrease of 
Cisadane river was based on the increase of industrial areas and the 
expand of slum dwelling areas. Therefore, the planning of the city of 
Tangerang as the livable city is necessary. 
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Sebuah kota layak huni adalah kota yang 
memberikan kenyamanan bagi penduduk yang 
tinggal di dalamnya dengan ketersediaan sarana 
dan prasarana memadai yaitu menggambarkan 
sebuah lingkungan dan suasana kota yang 
nyaman sebagai tempat tinggal dan sebagai 
tempat untuk beraktivitas yang dilihat dari 
berbagai aspek baik aspek fisik (fasilitas, 
transportasi, prasarana dan sarana) maupun 
aspek non-fisik (sosial, budaya, ekonomi dan 
lingkungan). Masalah lingkungan pemukiman 
kumuh merupakan salah satu tantangan yang 
dihadapi oleh wilayah perkotaan yang sedang 
berkembang seperti kota Tangerang, terlebih 
lagi Tangerang sebagai salah satu hinterland DKI 
Jakarta menerima limpahan multi kegiatan. 
Berbagai kegiatan industri, perdagangan dan jasa 
yang dilimpahkan ke Tangerang memberi 
dampak terhadap tumbuhnya pemukiman yang 
membutuhkan sarana dan prasarana , 
pemecahan limbah dsb. 
Pertumbuhan kota Tangerang yang pesat 
sebagai akibat peningkatan jenis kegiatan 
industri, perdagangan dan jasa yang dipicu oleh 
pertumbuhan jumlah penduduk dan 
keterbatasan lahan yang akhirnya lokasi yang 
tidak layak tapi letaknya strategis menjadi 
pilihan bagi masyarakat berpenghasilan 
marginal, kondisi diatas berakibat terhadap 
pesatnya sebaran pemukiman kumuh yang tidak 
teratur dan terkendali. Kecendrungan 
pemukiman kumuh menempati lokasi-lokasi 
strategis (kepemilikan ilegal) dengan 
masyarakat berpenghasilan marginal, tidak 
mementingkan kualitas lingkungan, 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif studi kasus dengan 
pendataan dan analisis data sekunder. Dalam hal 
ini peneliti berusaha mengumpulkan data yaitu 
antara lain dengan cara studi pustaka, observasi 
serta kuisioner dan wawancara.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sesuai dengan peranan, kedudukan dan fungsi 
kota Tangerang sebagai penyangga 
perkembangan metropolitan jakarta, 
penghubung pergerakan regional poros timur-
barat dan sebagai kota paling depan di wilayah 
banten mengandalkan sektor industri, 
perumahan dan perdagangan sebagai sektor 
penggerak utama perkembangan kota (gambar 
1).  
Limpahan kegiatan Industri dan pemukiman dari 
metropolitan Jakarta selain modal penggerak 
ekonomi perkotaan juga membawa dampak 
ikutan berupa permasalahan lingkungan, 
ketersediaan lahan dan tingginya angka migrasi. 
Besarnya arus migrasi yang tidak diikuti oleh 
ketersediaanlapangan kerja, kualitas 
sumberdaya manusi  serta ketersediaan lahan 
pemukiman yang terjangkau menjadikan 
menjamurnya kawasan pemukiman padat dan 















Tahun 2014 kondisi luas lahan non pertanian di 
Kota Tangerang sebesar 15.424,92 Ha, dimana 
luas lahan non pertanian tersebut mencakup 
94% dari luas total Kota Tangerang (gambar 2) 
 
Gambar 2 : Luas Wilayah Menurut Penggunaan 
Lahan di Kota Tangerang 
 
 
 Sumber: Dinas Tata Kota dan Dinas Pertanian, 2014 
 
Dari gambar 2 sebagian besar wilayah kota 
Tangerang peruntukannya bagi pemukiman, 
industri dengan sarana dan prasarananya yang 
berdampak pada penurunan kualitas sungai 
Cisadane yang diperlihatkan pada gambar 3              
(Lokasi  hasil Pemantauan kualitas air Sungai 
Cisadane pada tahun 2012) yang dilakukan 
sebanyak 2 (dua) kali pengambilan, yaitu pada 
bulan April dan Agustus. 
   
Gambar 3 :  Lokasi Pemantauan dan Tren  COD 
(mg/l) sungai Cisadane 
 
 Sumber : Bappeda Kota Tangerang, 2014 






Sumber : EHRA Kota Tangerang, 2014 
 
Dari hasil pemantauan memperlihatkan bahwa 
parameter COD   sungai Cisadane yang  dilakukan 
semenjak tahun 2005 secara umum 
menunjukkan tren meningkat sampai  pada 





Hal ini disebabkan dari adanya sebaran kawasan 
industri  yang cukup signifikan pada tahun 2005 
di kota Tangerang terutama di Kecamatan 
Jatiuwung (gambar 4) 
 




Sumber : BPLH Kota Tangerang, 2014 
 
Gambar 5 :  Lokasi Pemantauan dan Tren BOD 




Sedangkan dari hasil pemantauan 
memperlihatkan bahwa parameter BOD   sungai 
Cisadane yang  dilakukan semenjak tahun 2005 
secara umum menunjukkan tren meningkat 




Hal ini disebabkan karena menjamurnya 
kawasan pemukiman kumuh di kota Tangerang 
secara signifikan dimana sarana dan prasarana 
dipemukiman ini belum memadai, yang 
berdasarkan hasil penelitian (Arwindrasti, 2014) 
sebaran pemukiman kumuh terpadat adalah di 
Kecamatan Jatiuwung dan Kecamatan Cikokol. 
Penelitian tersebut diperkuat oleh hasil 
pengamatan EHRA (Environmental Health Risk 
Assessment) atau studi Penilaian Risiko 
Kesehatan Lingkungan, 2014 bahwa 
menurunnya kualitas sungai Cisadane 
disebabkan limbah rumah tangga yang 
dihasilkan dari pemukiman kumuh  mencapai 9 
mg/l yang melebihi baku mutu yang ditetapkan 
KLH yaitu sebesar 3 mg/l. 
Dari hasil dan pembahasan maka perlu dasar 
perencanaan lanskap sepanjang koridor aliran 
sungai Cisadane dalam upaya menciptakan kota 
Tangerang Layak Huni adalah sebagai berikut : 
Konsep terpadu yang menciptakan kesatuan 
antara area pemukiman kumuh yang terletak 
disebelah Timur Utara dan Selatan Kawasan 
Industri Kelurahan Cikokol adalah dengan 
membuat jalur hijau (buffer) yang teduh, aman 
dan nyaman dimana jalur hijau ini ditujukan 
untuk para pejalan kaki dari  hunian, baik kearah 
kawasan industri, pusat pemerintahan dan 
bantaran sungai Cisadane sebagai batas tapak 
disebelah Barat.  
 83 
 
Kesemua dasar yang mendasari Konsep 
penataan tanaman bertujuan untuk menciptakan 
suasana yang mendukung perencanaan ruang 
luar pada tapak yang merupakan pemukiman 
kumuh di Kelurahan Cikokol adalah dengan 
menonjolkan habitat hutan hujan tropis yang 
ditampilkan.  Pola bentuk ruang yang diciptakan 
oleh vegetasi dan digunakan pada area 
dikawasan industri dan ruang-ruang diantara 
bangunan, pedestrian dsb, yaitu : 
- Pola mengarah dan linear digunakan pada 
area menuju kawasan industri dan ruang-
ruang diantara bangunan daerah disepanjang 
aliran sungai Cisadane yang memberikan 
arahan dan penyambutan bagi penghuni. 
- Pola mengelompok digunakan pada area 
diantara bangunan, ruang terbuka berupa 
lapangan volley dan koridor hijau sepanjang 
aliran sungai Cisadane fungsi penahan 
erosi, dimana berfungsi untuk menyatukan 










Pola menyebar digunakan pada area hunian yang 
relatif tidak memiliki lahan dengan fungsi 
sebagai halaman/pekarangan dimana panataan 
hijau dipilih dari jenis-jenis yang merambat 
sehingga kesan vertikal berfungsi sebagai 





Menurunnya kualitas air sungai Cisadane 
disebabkan meningkatnya kawasan industri dan 
kawasan pemukiman kumuh,  sehingga 
diperlukan dasar perencanaan lanskap dalam 
menentukan Kota Tangerang sebagai Kota Layak 
Huni. 
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